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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage dan capital
intensity terhadap penghindaran pajak pada perusahaan subsektor kimia. Dalam penelitian ini data
yang digunakan adalah data sekunder dengan sampel sebanyak 9 perusahaan dari 18 perusahaan
yang terdaftar di BEI subsektor kimia. Adapun model regresi yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan Analisa Regresi Berganda. Hasil penelitian ini secara uji t
(parsial) menunjukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, untuk
leverage dan capital intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan secara uji F
(simultan) menunjukan bahwa profitabilitas, leverage dan capital intensity secara bersama-sama
berpengaruh terhadap penghindaran pajak dengan tingkat koefisien determinasi sebesar 21,6%,
sisanya sebesar 78,40% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di masukan dalam penelitian ini,
seperti size, current ratio dan intensitas persediaan

Kata Kunci: ETR; ROA; DER; CI

THE INFLUENCE OF PROFITABILITY, LEVERAGE AND CAPITAL
INTENSITY ON TAX AVOIDANCE

Abstract
The aim of this research is to determine the effect of profitability, leverage and capital intensity on
tax avoidance in chemical subsector companies. In this research, the data used is secondary data
with a sample of 9 companies from 18 companies listed on the BEI in the chemical subsector. The
regression model used in this research is Multiple Regression Analysis. The results of this research
using the t test (partial) show that profitability has no effect on tax avoidance, leverage and capital
intensity have an effect on tax avoidance. Meanwhile, the F test (simultaneous) shows that
profitability, leverage and capital intensity together influence tax avoidance with a coefficient of
determination of 21.6%, the remaining 78.40% is influenced by other factors not included in this
research , such as size, current ratio and inventory intensity
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan kontribusi wajib bagi wajib pajak yang digunakan secara langsung
untuk kepentingan negara dan kesejahteraan masyarakat dalam suatu negara khususnya negara
Indonesia. Pajak digunakan pemerintah demi mendukung kelancaran dalam ketersediaan sarana
dan prasarana bagi seluruh masyarakat Indonesia. Dengan adanya peran penting pajak dalam
penyelengaraan negara, maka pengolahan perpajakan harus diatur dengan sedemikian rupa
sehingga tujuan dapat tercapai. System yang digunakan pemerintah dalam hal pemungutan pajak
di Indonesisa saat ini menggunakan Self Assesment System yang memberikan kepercayaan penuh
kepada wajib pajak untuk menghitung, menyetor dan melaporkan sendiri beban pajak yang harus
dibayarkan (Wulantari & Putra, 2020).

Perusahaan yang memiliki laba yang tinggi maka akan berhubungan dengan pengenaan
kewajiban pajak yang harus dibayarkan akan semakin tinggi pula. Maka tidak menutup
kemungkinan perusahaan akan melakukan penghindaran pajak dikarenakan keinginan perusahaan
untuk memperoleh laba yang tinggi tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh (Anggraeni &
Oktaviani, 2021) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Rasio
leverage menjelaskan awal dana operasi yang dipakai oleh suatu perusahaan. Leverage merupakan
suatu perbandingan yang mencerminkan besarnya utang yang digunakan untuk pembiayaan oleh
perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasinya (Praditasari dan Setiawan, 2017). Pemilihan
investasi dalam bentuk aset atau modal dapat menimbulkan depresiasi sehingga beban perusahaan
yang muncul nantinya akan dapat mengurangi jumlah pajak yang akan dibayarkan perusahaan
setiap tahunnya (Rahmawati, 2019).

Berdasarkan pemaparan dalam artikel dan gap dari penelitian terdahulu yang disampaikan
di atas, penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian pada sub sektor kimia yang berkaitan
dengan profitabilitas, leverage dan capital intencity serta penghindaran pajak pada industri
tersebut. Profitabilitas yang diteliti dalam penelitian ini menggunakan rasio yang diwakili oleh
Return On Assets (ROA), leverage diwakili oleh Debt to Equity Ratio (DER) dan capital intencity
serta penghindaran pajak yang diwakili oleh Effective Tax Rate (ETR) pada perusahaan yang
masuk dalam kategori industri sub sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode tahun 2015 sampai 2020.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Penghindaran Pajak

Penghindaran atau agresivitas pajak menurut Pohan (2016) adalah suatu proses
mengorganisasi usaha wajib pajak orang pribadi maupun badan usaha sedemikian rupa dengan
memanfaatkan berbagai celah kemungkinan yang dapat ditempuh oleh perusahaan dalam koridor
ketentuan peraturan perpajakan (loopholes), agar perusahaan dapat membayar pajak dalam jumlah
minimum. Pengukuran penghindaran pajak adalah menghitung Effective Tax Rate (ETR) dengan
rumus sebagai berikut (Rist dan Pizzica, 2014).

Effective Tax Rate (ETR) = Tax Expense

Pretax Income

Profitabilitas

Pengukuran profitabilitas dengan menggunakan Return On Assets menurut Kasmir (2019),
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan
total asset yang dimiliki. Return On Asset merupakan rasio yang dapat menunjukkan kemampuan
suatu perusahaan dalam mengelola asset agar menghasilkan keuntungan atau laba suatu
perusahaan sesuai yang diharapkan. Adapun rumus perhitungan ROA adalah sbb :

Earning After Tax
Return On Assets (ROA) = X 100%
Total Aset
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Leverage

Pengukuran leverage dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) menurut Kasmir
(2019) yaitu rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan
cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio
ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan untuk jaminan utang. Adapun rumus untuk Debt to Equity Ratio adalah

Total Liabilites
Equity

Debt to Equity Ratio =

Capital Intensity

Menurut Kasmir (2019), Capital Intensity atau intensitas modal adalah aktivitas investasi
yang dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk aset tetap (intensitas
modal) dan persediaan (intensitas persediaan). Adapun untuk menghitung capital intensity adalah
sbb :

Total Asset Tetap
Total Asset

Capital Intensity =

Pengembangan Hipotesis

Indikator pengukuran pengukuran profitabilitas dengan menggunakan Return On Assets
(ROA), pengukuran leverage dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) dan capital
intencity (CI) dapat mempengaruhi penghindaran pajak yang diukur dengan Effective Tax Rate
(ETR). Indikator-indikator tersebut dapat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan
penghindaran pajak. Hal ini menunjukan bahwa semakin besar profitabilitas dan penggunaan
utang serta penggunaan aset tetap dan persediaan oleh perusahaan maka semakin tinggi pula
perusahaan melakukan penghindaran pajak.

Berdasarkan indikator-indikator tersebut, maka hipotesis atas pengujian penelitian ini pada
Sub Sektor Kimia adalah sbb :
H1: Return On Assets (ROA) memiliki pengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR)
H2: Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR)
H3: Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR)
H4: Return On Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Equity Ratio (DER)

memiliki pengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR) secara simultan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau melakukan keadaan objek atau subjek
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
Sedangkan verifikatif menunjukkan penelitian mencari pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat. Dan data yang diambil adalah berupa data skunder terdiri dari (1) Effective Tax
Rate, (2) Return On Assets, (3) Debt to Equity Ratio dan (4) Capital Intensity yang bersumber dari
www.idx.o0.id. Adapun jumlah populasi sebanyak 18 perusahaan dengan sampel sebanyak 9
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 — 2021 dengan alat analisis
SPSS 24
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Model Penelitian
Koefisien atau parameter untuk masing-masing variabel bebas akan dihasilkan melalui
estimasi model ekonometrika yang dibentuk. Model ekonometrika dan penduga parameter dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan regresi berganda sebagai berikut :
ETR = ROA + DER+ CIl + ¢

dimana :

ETR = Effective Tax Rate;
ROA = Return On Assets,
DER = Debt to Equity Ratio;
Ccl = Capital Intensity,

& = Error term

Pengujian Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data

Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual tentang
fakta-fakta yang ada. Analisis deskriptif digunakan untuk menjawab identifikasi masalah yaitu
bagaimana Effective Tax Rate, bagaimana Return On Assets, bagaimana Debt to Equity Ratio, dan
bagaimana Current Ratio pada perusahaan yang terdaftar di BEI sub sektor kimia tahun 2017-
2021.

Tabel 1
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation

ETR 45 -,55 ,59 ,1991 23672
ROA 45 -18,80 18,72 3,9484 6,23328
DER 45 11 2,00 ,6418 ,48857
IC 45 ,03 73 ,3878 ,22084
Valid N 45

(listwise)

Sumber: SPSS 24

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa kemampuan menghasilkan Effective Tax Rate
yang dimiliki rata-rata sebesar 0,20. Sedangkan untuk return on assets rata-rata sebesar 3,95 dan
debt to equity ratio rata-rata sebesar 0,64 sedangkan capital intensity rata-rata sebesar 0,39.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda, ada beberapa
uji asumsi Kklasik yang harus dipenuhi agar kesimpulan dari regresi tersebut tidak bias. Pengujian
asumsi ini terdiri atas 4 pengujian, yakni Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas dan Uji
Autokorelasi.
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Uji Normalitas Data

Tabel 2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ETR ROA DER IC

N 45 45 45 45

Normal Parameters®? Mean ,1991 3,9484 ,6418 ,3878
Std. Deviation 23672 6,23328 ,48857 ,22084

Most Extreme Absolute 274 ,189 ,189 127

Differences Positive 173 ,076 ,189 ,126
Negative -,274 -,189 -,138 -,127

Test Statistic 274 ,189 ,189 127

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000° ,000°¢ ,000°¢ ,067°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: SPSS 24

Dikarenakan nilai signifikan, untuk seluruh variabel bernilai > 0,05,

disimpulkan bahwa variabel tersebut berdistribusi normal.

Uji Multikolonieritas

Tabel 3
Coefficients?

maka dapat

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant)  ,155 ,076 2,040 ,048
ROA ,005 ,005 ,139 1,006 ,320 ,997 1,003
DER -,180 ,068 -,372  -2,636 ,012 ,959 1,043
IC ;359 ,151 ;335 2,375 ,022 ,962 1,039

a. Dependent Variable: ETR

Berdasarkan Hasil diatas bahwa semua variabel Indenpent memiliki nilai Variance
Influence Factor <10 dan nilai tolerance >10% maka berdasarkan hasil semua variabel

independent yang diteliti tidak memiliki multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,465° 216 ,159 21714 1,605

a. Predictors: (Constant), DER, ROA, IC
b. Dependent Variable: ETR_Y
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Berdasarkan tabel diatas bahwa Durbin Watson sebesar 1,605 dan nilai tersebut berada
diantara -2 dan +2 atau -2 < DW < +2 maka disimpulkan bahwa model ini terdapat autokorelasi
positif.

Analisis Regresi Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (). Model regresi berganda yang akan dibentuk adalah sebagai
berikut:
Y =a+ X+ B2Xo+ P3Xs + €

Dimana:

Y = Effective Tax Rate

o = Konstanta

B1,B2 = Koefisien regresi

X1 = Return On Asset

X2 = Debt to Equity Ratio
X3 = Capital Intensity

e = Error

Hasil perhitungan regresi linier berganda adalah sebagai berikut :
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) ,155 ,076 2,040 ,048
ROA ,005 ,005 ,139 1,006 ,320 ,997 1,003
DER -,180 ,068 -,372 -2,636 ,012 ,959 1,043
IC ,359 ,151 ,335 2,375 ,022 ,962 1,039

a. Dependent Variable: ETR
Sumber: SPSS 24

Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh rumus regresi sebagai berikut:
Y =0,155 + 0,005X1 - 0,180X2 + 0,359X3 + e

Interpretasi dari regresi diatas adalah sebagai berikut:

1. Konstanta (a)
Ini berarti jika semua variabel bebas memiliki nilai nol (0) maka nilai variabel terikat (Beta)
sebesar 0,155

2. Return On Asset (X1) terhadap beta (Y)
Nilai koefisien Return On Asset untuk variabel X1 sebesar 0,005 dan bertanda positif. Hal ini
mengandung arti bahwa setiap kenaikan Return On Asset satu satuan maka variabel Beta (Y)
akan naik sebesar 0,005 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi
adalah tetap.

3. Debt to Equity Ratio (X2)terhadap beta ()
Nilai koefisien Debt to Equity Ratio untuk variabel X sebesar 0,180 dan bertanda negatif. Hal
ini mengandung arti bahwa setiap penurunan Debt to Equity Ratio satu satuan maka variabel
Beta () akan turun sebesar 0,180 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model
regresi adalah tetap.

4. Capital Intensity (Xs)terhadap beta (Y)
Nilai koefisien Capital Intensity untuk variabel X> sebesar 0,359 dan bertanda positif. Hal ini
mengandung arti bahwa setiap kenaikan Capital Intensity satu satuan maka variabel Beta (Y)
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akan naik sebesar 0,359 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi
adalah tetap.

Hasil Pengujian Koefisien Korelasi
Correlations

ETR ROA DER IC
ETR Pearson Correlation 1 ,119 -,299" ,263
Sig. (2-tailed) 437 ,046 ,081
N 45 45 45 45
ROA Pearson Correlation ,119 1 ,057 ,002
Sig. (2-tailed) 437 712 ,991
N 45 45 45 45
DER Pearson Correlation -,299" ,057 1 ,194
Sig. (2-tailed) ,046 712 ,200
N 45 45 45 45
IC Pearson Correlation ,263 ,002 ,194 1
Sig. (2-tailed) ,081 ,991 ,200
N 45 45 45 45

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber: SPSS 24

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa besar korelasi antara Return
On Assets terhadap Effective Tax Rate adalah sebesar 0,437. Hal tersebut menunjukan bahwa
terdapat korelasi positif antara Return On Assets terhadap Effective Tax Rate. Dan korelasi antara
Debt to Equity Ratio terhadap Effective Tax Rate adalah sebesar 0,046. Dan Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara Debt to Equity Ratio terhadap Effective Tax
Rate. Sedangkan korelasi antara Capital Intensity terhadap Effective Tax Rate adalah sebesar
0,081. Dan Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara Capital Intensity
terhadap Effective Tax Rate.

Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,465% ,216 ,159 0,21714
a. Predictors: (Constant), ROA_X2, NPM_X1
b. Dependent Variable: ETR_Y
Sumber: SPSS 24

KD =R?X100%

= (0,465)% X 100%

=21,60%
Dengan demikian, maka diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 21,60% yang menunjukkan
arti bahwa Return On Assets, Debt to Equity Ratio dan Capital Intensity memberikan pengaruh
simultan (bersama-sama) sebesar 21,60% terhadap Effective Tax Rate. Sedangkan sisanya sebesar
78,40% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di masukan dalam penelitian ini, seperti size,
current ratio dan intensitas persediaan.
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Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,155 ,076 2,040 ,048
ROA ,005 ,005 ,139 1,006 ,320
DER -,180 ,068 -,372 -2,636 ,012
Cl ,359 ,151 ,335 2,375 ,022

a. Dependent Variable: ETR
Sumber: SPSS 24

a. Dari perhitungan diatas diperoleh nilai thiung untuk Return on Assets sebesar 1,006 dan
tranel 2,020. Dan nilai Sig. sebesar 0,320. Dikarenakan t hitung lebih kecil dari t tabel, dan
nilai Sig. 0,320 > 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak, artinya bahwa Return on Assets
tidak berpengaruh terhadap Effective Tax Rate.

b. Dari perhitungan diatas diperoleh nilai thitung untuk Debt to Equity Ratio sebesar -2,636 dan
travel 2,020. Dan nilai Sig. sebesar 0,012. Dikarenakan t hitung lebih besar dari t tabel, dan
nilai Sig. 0,012 < 0,05 maka Hoditolak dan Hzditerima, artinya bahwa Debt to Equity Ratio
berpengaruh terhadap Effective Tax Rate.

c. Dari perhitungan diatas diperoleh nilai thitung untuk Capital Intensity sebesar 2,375 dan tapel
2,020. Dan nilai Sig. sebesar 0,022. Dikarenakan t hitung lebih besar dari t tabel, dan nilai
Sig. 0,022 < 0,05 maka Ho ditolak dan Hs diterima, artinya bahwa Capital Intensity
berpengaruh terhadap Effective Tax Rate.

2. Pengujian Hipotesis Simultan (F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 532 3 177 3,764 ,018°
Residual 1,933 41 ,047
Total 2,466 44

a. Dependent Variable: ETR
b. Predictors: (Constant), ROA, DER, CI
Sumber: SPSS 24

Berdasarkan output di atas diketahui nilai Fniwung Sebesar 3,764 dengan p-value (sig) 0,018.
Dengan 0=0,05 serta derajat kebebasan df1 = 41 (n-k-1) dan vz = 3, maka di dapat Ftabel 2,83.
Dikarenakan nilai Fnitung>Faber (3,764>2,83) maka Ho ditolak dan Hs diterima, artinya bahwa
variabel Return on Asset, Debt to Equty Ratio dan Capital Intensity secara simultan berpengaruh
terhadap Effective Tax Rate.

Pembahasan
1. Pengaruh Return on Asset terhadap Effective Tax Rate

Hasil pengujian hipotesis secara parsial diperoleh bahwa nilai thiung untuk Return on Asset
sebesar 1,006 dan tiber Sebesar 2,020. Dikarenakan t hitung lebih kecil dari t tabel, dan nilai Sig.
sebesar 0,320 lebih besar dari 0,05. Maka Ho diterima dan H; ditolak yang artinya bahwa Return
on Asset tidak berpengaruh terhadap Effective Tax Rate. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
dalam praktiknya, Return on Asset tidak memiliki pengaruh terhadap Effective Tax Rate. Hasil
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penelitian ini sesuai tidak sesuai dengan Christy dan Fitri (2022), yang menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap agresifitas pajak, dimana semakin besar nilai laba yang
dihasilkan maka akan mengakibatkan perusahaan akan melakukan agresivitas pajak.
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Effective Tax Rate

Dari perhitungan diatas diperoleh nilai thitung untuk Debt to Equity Ratio sebesar -2,636 dan
tranel -2,020 dan nilai Sig. sebesar 0,012. Dikarenakan nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 maka Hg
ditolak dan H. diterima yang artinya bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Effective
Tax Rate. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Geovani dan Lorina (2022) yang
menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Bahwa semakin tinggi
utang yang dimiliki perusahaan dibandingkan modal sehingga perusahaan harus membayar
kewajiban hutang tersebut dan memiliki hubungan yang erat terjadinya kegiatan penghindaran
pajak suatu perusahaan.
3. Pengaruh Capital Intensity terhadap Effective Tax Rate

Dari perhitungan diatas diperoleh nilai thiung untuk Capital Intensity sebesar 2,375 dan teapel
2,020. Dikarenakan t hitung lebih besar dari t tabel, dan nilai Sig. sebesar 0,022 lebih kecil dari
0,05 maka Ho ditolak dan Hs diterima yang artinya bahwa Capital Intensity berpengaruh terhadap
Effective Tax Rate. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rianto dan Alfian
(2022) yang menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
4. Pengaruh Return on Assets, Debt to Equity Ratio dan Capital Intensity terhadap Effective

Tax Rate

Hasil pengujian hipotesis secara simultan diperoleh bahwa nilai Fhiung adalah sebesar
13,260 sedangkan Fuper adalah sebesar 3,42) serta nilai Sig. sebesar 0,18. Dikarenakan Fhitung
lebih besar dari Franel Yaitu 13,260 > 3,42 serta nilai Sig. 0,18 lebih kecil dari 0,05 maka Hoditolak
dan Hs diterima, artinya bahwa variabel Return on Assets, Debt to Equity Ratio dan Capital
Intensity secara simultan berpengaruh terhadap Effective Tax Rate. Dan berdasarkan hasil
pengujian koefisien determinasi, yang menunjukkan pengaruh simultan (bersama-sama) sebesar
21,60% terhadap Effective Tax Rate. Sedangkan sisanya sebesar 78,40% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak di masukan dalam penelitian ini, seperti size, current ratio dan intensitas
persediaan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukan bahwa baik Profitabilitas yang diukur
dengan ROA tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak, sedangkan Leverage dan
Capital Intensity berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.

2. Untuk hasil pengujian secara simultan menunjukan bahwa baik Profitabilitas, Leverage yang
diukur dengan DER maupun Capital Intensity secara simultan berpengaruh terhadap
Penghindaran Pajak. Dengan hasil pengujian koefisien sebesar 21,60%. Sedangkan sisanya
sebesar 78,40% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di masukan dalam penelitian ini,
seperti size, current ratio dan intensitas persediaan.
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